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ABSTRAK 

Pemerintah Indonesia berupaya meningkatkan produktivitas sektor pertanian terutama subsektor tanaman pangan. Potensi 
peningkatan produksi jagung di Indonesia cukup besar.  Produksi jagung cenderung meningkat sejak 2010-2018. Pada tahun 
2015, Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah penghasil jagung terbesar ke lima di Indonesia.Jagung merupakan 
salah satu bahan pangan yang penting di Indonesia karena  sumber karbohidrat ke dua setelah beras. Morfologi tanaman 
jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Tanaman jagung memiliki bunga betina menghasilkan rambut 
jagung. Rambut jagung mengandung senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin. 
Senyawa dalam rambut jagung memiliki peran yang dapat menurunkan kadar asam urat dengan mengurangi aktivitas 
enzim xantin oksidase dalam serum dan meningkatkan konsentrasi asam urat dalam urin. 
 
Kata Kunci: Asam Urat, Rambut Jagung, Tanaman Pangan. 

 

Corn Silk (Zea mays L.) Effect to Lower Uric Acid Levels in Blood: Literature 
Review 

 
Abstract 

The Indonesian government is trying to increase the productivity of the agricultural sector, especially the food sub-sector. 
Potential to increase corn production in Indonesia is large. Corn production to increase from 2010-2018. In 2015, Lampung 
Province was one of the fifth largest corn producing in Indonesia. Corn is one of the most important food ingredients in 
Indonesia because it is the second source of carbohydrates after rice. The morphology of the corn plant consists of roots, 
stems, leaves, flowers and fruit. Corn plants have female flowers which produce corn silk. Corn silk have a secondary 
metabolites such as phenols, flavonoids, tannins, alkaloids, saponins. Compounds in corn silk have a function reducing uric 
acid levels by reducing xanthine oxidase enzyme activity in serum and increasing uric acid concentrations in urine. 
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Pendahuluan 
Pemerintah Indonesia berupaya 

meningkatkan produktivitas sektor pertanian 
dengan mengoptimalkan sumber daya yang 
terbatas seperti lahan, tenaga kerja, dan input 
lainnya (Mantau, 2016). Perlu adanya 
pengembangan disektor pertanian, terutama 
subsektor tanaman pangan melalui 
peningkatan produktivitas komoditas-
komoditas subsektor tanaman pangan 
(Saputra, 2018). Hal ini dilakukan dengan 
harapan dapat memproduksi bahan pangan 
yang lebih banyak serta meningkatkan 
pendapatan rumah tangga tani (Mantau, 
2016). 

Jagung merupakan salah satu bahan 
pangan yang penting di Indonesia karena 
jagung merupakan sumber karbohidrat ke dua 
setelah beras. Jagung memiliki manfaat bagi 

kehidupan manusia (Saputra,2018). Organisasi 
Pangan dan Pertanian (Food and Agriculture 
Organization) mencatat bahwa produksi  di 
Indonesia mencapai 22,5 juta ton pada  2020. 
Produksi jagung cenderung meningkat sejak 
2010-2018. Jumlahnya tertingginya sebanyak 
30,25 juta ton pada 2018. Potensi peningkatan 
produksi jagung di dalam negeri cukup besar. 
Salah satunya dengan memanfaatkan lahan 
kering yang belum optimal (FAO, 2020). 

Menurut Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia (2016), pada tahun 2015 Provinsi 
Lampung merupakan salah satu daerah 
penghasil jagung terbesar ke lima di 
Indonesia. Jumlah produksi jagung di Provinsi 
Lampung pada tahun 2015 sebesar 1.502.800 
ton jagung pipilan. Posisi tersebut 
menunjukkan bahwa Provinsi Lampung 
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memiliki potensi dan kontribusi terhadap 
produksi jagung nasional. Sentra produksi 
jagung di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten 
Lampung Selatan, Kabupaten Lampung Timur, 
dan Kabupaten Lampung Tengah. Kabupaten 
Lampung Selatan memberikan kontribusi 
terbesar dalam pemenuhan kebutuhan jagung 
di Provinsi Lampung sebesar 37,51 persen. 
Jumlah produksi jagung di Lampung Selatan 
tahun 2015 mencapai 563.723 ton dengan 
luas lahan panen 110.201 ha (BPS Provinsi 
Lampung, 2016). 

Asam urat merupakan hasil metabolisme 
di dalam tubuh yang kadarnya tidak boleh 
berlebihan. Setiap orang memiliki asam urat di 
dalam tubuhnya, karena setiap metabolisme 
normal akan menghasilkan asam urat. Faktor 
pemicunya adalah makanan dan senyawa lain 
yang banyak mengandung purin. Purin 
ditemukan pada semua makanan yang 
mengandung protein (Damayanti, 2012). 

Menurut badan kesehatan dunia WHO, 
penderita asam urat pada tahun 2007 
diperkirakan sampai 230 juta. Prevelensi 
penderita asam urat di dunia sangat bervariasi 
dan penelitian epidemiologi menunjukkan 
peningkatan kejadian asam urat. Diperkiraan 
bahwa beberapa ratus juta orang menderita 
karena penyakit sendi dan tulang (rematik dan 
asam urat), serta angka tersebut diperkirakan 
akan naik tajam pada tahun 2020. 
Berdasarkan data asam urat di dunia tercatat 
47.150 orang di dunia menderita asam urat. 
Kejadian asam urat terus meningkat pada 
tahun 2005 jumlah penderita asam urat 
bertambah meningkat dari tahun 2004 dan 
menyerang pada usia pertengahan 40-59 
tahun (Hazielwati, 2014). 

 
Isi 

Tanaman jagung termasuk jenis 
tumbuhan semusim (annual). Dalam 
sistematika (taksonomi) tumbuhan, 
kedudukan tanaman jagung diklasifikasikan 
sebagai berikut:  
Kingdom: Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Angiospermae  
Kelas : Monocotyledoneae  
Ordo : Graminae 
Famili : Graminaceae 
Genus : Zea  

Spesies : Zea mays L. 
       Morfologi tanaman jagung terdiri atas 
akar, batang, daun, bunga dan buah (Abdiana, 
2017). Tanaman jagung memiliki bunga jantan 
dan betina. Bunga jantan berada dibagian atas 
dan bunga betina menghasilkan rambut 
jagung dan terletak di tangkai daun  
(Hasanudin, 2012). Rambut jagung adalah 
kumpulan stigma yang merupakan benang 
halus, lembut, dan berwarna kekuningan 
(Abdiana, 2017). Panjang rambut jagung dapat 
mencapai 30 cm atau lebih dan memiliki rasa 
agak manis (Hasanudin, 2012). 

Rambut jagung mengandung senyawa 
metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, 
tanin, alkaloid, saponin. Senyawa-senyawa 
tersebut berdasarkan beberapa penelitian 
diketahui memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan (Samin, 2013). Rambut jagung 
telah digunakan secara tradisional seperti 
asam urat, diuretik, antilitiasis, urikosurik dan 
untuk menyembuhkan sistitis, batu ginjal, 
nefritis dan prostatitis (Abdiana, 2017).  

Asam urat secara normal merupakan 
hasil akhir metabolisme purin, baik purin yang 
berasal dari bahan makanan maupun dari 
pemecahan asam nukleat. Bentuk garam 
terlarutnya pada kondisi pH >7 (lingkungan 
basa). Purin merupakan senyawa nukleotida. 
Jenis nukleotida yang paling dikenal karena 
perannya itu adalah purin dan pirimidin. 
Keduanya berperan dalam sintesa DNA dan 
RNA (Kusumayanti, 2014). 

Dalam makanan, purin terdapat dalam 
bentuk nukleoprotein. Di usus, asam nukleat 
dibebaskan dari nukleoprotein oleh enzim. 
Selanjutnya asam nukleat ini akan diubah 
menjadi mononukleotida. Mononukleotida 
dihidrolisis menjadi nukleosida yang langsung 
dapat diserap tubuh dan sebagian dipecah 
menjadi purin dan pirimidin. Selanjutnya di 
dalam hati, purin diangkut dan teroksidasi 
menjadi asam urat. Enzim penting pada 
pembentukan asam urat adalah Xantin 
Oksidase yang aktif bekerja pada usus halus, 
hati dan ginjal. Dengan demikian 
pembentukan asam urat tergantung dari 
metabolisme purin dan fungsi enzim Xantin-
Oksidase (Kusumayanti, 2014). 

 Pada penelitian Abdulahi (2012) 
menyebutkan bahwa beberapa senyawa 
flavonoid mampu menghambat aktivitas 
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xanthine oxidase sehingga  dapat  
menurunkan kadar asam urat dalam darah. 
Asam urat akan berikatan dengan flavonoid 
membentuk kompleks sehingga struktur asam 
urat akan rusak karena berikatan dengan 
flavonoid sehingga tidak dapat berikatan lagi 
dengan pereaksi dan aktivitasnya akan 
menurun (Dinurrosifa, 2017).   

Salah satu senyawa flavonoid yaitu  
kuersetin. Penelitian eksperimental pada tikus 
hiperurisemia yang diberikan senyawa 
kuersetin 5 g/kg berat badan dapat 
menurunkan kadar asam urat secara signifikan 
(Haidari, et al., 2008). Selain melalui 
penghambatan aktivitas xantin oksidase, 
penurunan kadar asam urat dapat melalui 
peningkatan aktivitas urikase  (Tion, 2013).   

Senyawa tanin, alkaloid, dan saponin 
memiliki peran yang hampir sama dengan 
flavonoid. Perannya adalah dapat 
menurunkan kadar asam urat dengan 
mengurangi aktivitas enzim xantin oksidase 
dalam serum dan meningkatkan konsentrasi 
asam urat dalam urin, serta mengikat radikal 
bebas selama perubahan purin menjadi asam 
urat (Tion, 2013). Hasil penelitian 
eksperimental pada tikus hiperurisemia yang 
diberikan senyawa saponin dengan dosis 60, 
120, dan 240 mg dapat menurunkan kadar 
asam urat secara signifikan (Chen, 2006). 

Adanya senyawa golongan fenol juga 
dapat menurunkan kadar asam urat serum 
pada mencit putih jantan (Alen, 2017). 
Penelitian Kalonio (2020) bahwa senyawa  
fenol juga dapat menurunkan   asam   urat   
melalui hambatan  enzim  xantin. Polifenol 
memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, 
antimikroba, antikarsinogenik, dan 
antioksidan. Sedangkan penelitian lain 
melaporkan bahwa senyawa polifenol dapat 
menurunkan kadar asam urat secara in vivo 
(Alen, 2017). 

 
Simpulan 

Rambut jagung berpotensi sebagai 
bahan kesehatan berdasarkan kandungan 
yang dimilikinya. Berdasarkan beberapa 
penelitian bahwa rambut jagung kaya 
akan senyawa fenol, flavonoid, tanin, 
alkaloid, saponin. Senyawa tersebut dapat 
menurunkan kadar asam urat dalam darah 
dengan mengurangi aktivitas enzim xantin 

oksidase dalam serum, meningkatkan 
konsentrasi asam urat dalam urin. 

 
Ringkasan 

   Jagung merupakan salah satu bahan 
pangan yang penting di Indonesia karena 
jagung merupakan sumber karbohidrat ke dua 
dan memiliki manfaat bagi kehidupan 
manusia. Morfologi tanaman jagung terdiri 
atas akar, batang, daun, bunga dan buah. 
Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan 
betina. Bunga jantan berada dibagian atas dan 
bunga betina menghasilkan rambut jagung 
dan terletak di tangkai daun 

Rambut jagung merupakan bagian dari 
jagung yang mengandung senyawa metabolit 
sekunder seperti fenol, flavonoid, tanin, 
alkaloid, saponin. Rambut jagung telah 
digunakan secara tradisional seperti asam 
urat, diuretik, antilitiasis, urikosurik dan untuk 
menyembuhkan sistitis, batu ginjal, nefritis 
dan prostatitis.  

Senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, dan 
saponin memiliki peran yang dapat 
menurunkan kadar asam urat dengan 
mengurangi aktivitas enzim xantin oksidase 
dalam serum dan meningkatkan konsentrasi 
asam urat dalam urin, serta mengikat radikal 
bebas selama perubahan purin menjadi asam 
urat. 
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